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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menginventasikan kekuatan (stregths), 
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan tantangan (treats) tentang 
objek wisata alam Ketambe di Kabupaten Aceh Tenggara dan menciptakan model 
pengembangan pariwisata alam Ketambe di Kabupaten Aceh Tenggara. Jenis 
penelitian ini adalah Kualitatif dengan menggunakan analisis SWOT terhadap 
keseluruhan faktor dalam setiap fungsi yang tergolong internal maupun external. 
Hasil penelitian dan analisis memperlihatkan bahwa: (1) Kekuatan yang dimiliki 
oleh objek wisata alam Ketambe adalah keindahan Alam yang asri dan sejuk, 
keaslian alam dan budaya lokal yang unik, seperti adanya bangunan-bangunan 
bersejarah, (2) kelemahan objek wisata alam Ketambe ini yaitu belum 
terkoordinasi potensi wisata di kabupaten Aceh Tenggara ke dalam program paket 
wisata terpadu. Masih kurangnya sarana pendukung seperti: MCK, sarana bermain 
anak, restoran, hotel, dan lain sebagainya, (3) Peluang yang dimiliki oleh objek 
wisata alam Ketambe. Yaitu wisata alam ketambe ini telah diakui di tingkat 
provinsi dan Nasional  bahkan internasional. Pencapaian lokasi yang relatif dekat 
untuk melakukan perjalanan paket wisata.  Adanya Bandara Nasional Leuser 
Antara yang dapat menjadi pemicu dan memungkinkan Aceh Tenggara menjadi 
tujuan wisata, (4) Ancaman objek wisata alam Ketambe yaitu Krisis ekonomi dan 
stabilitas keamanan Nasional yang mengakibatkan turunnya kunjungan wisata ke 
Indonesia secara umum, kurangnya kesadaran masyarakat mengenai industri 
kepariwisataan seperti sarana hotel, restoran, transportasi, dan lain sebagainya. (5) 
Strategi yang dapat di kembangkan diobjek wisata alam Ketambe adalah dengan 
mengoptimalkan potensi wisata yang ada baik alam maupun wisata budaya, 
meningkatkan kualitas aksesibilitas dan melengkapi akomodasi serta sarana dan 
prasarana untuk menunjang kegiatan kepariwisataan di Kabupaten Aceh 
Tenggara. 
 
 

 

 

 


